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Dompet elektronik OVO merupakan salah satu aplikasi dompet elektronik 

yang memiliki fitur layanan untuk memudahkan penggunanya dalam 

bertransaksi keuangan dimanasaja dan kapan saja. OVO menjadi salah satu 

aplikasi dompet elektronik unggulan dan sangat sering digunakan oleh 

mahasiswa/i Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana karena 

tidak hanya memiliki fitur layanan sebagai media transaksi keuangan, tetapi 

didalam aplikasi ini menjangkau fitur layanan asuransi, pinjaman sampai 

investasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh persepsi 

kegunaan, persepsi kemudahan dan kepercayaan terhadap minat 

penggunaan dompet elektronik OVO sebagai media transaksi keuangan. 

Data penelitian ini didapatkan dengan menggunakan kuesioner yang 

disebarkan kepada 104 responden yang merupakan mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana yang aktif Angkatan 2020-2022. 

Penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

purposive sampling. Metode analisi data yang digunakan adalah analisis 

regresi linear berganda. Penelitian ini mendukung teori TAM (Technology 

Acceptance Model) dan Minat Perilaku (Behavior Intention). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa persepsi kegunaan, persepsi kemudahan dan 

kepercayaan berpengaruh positif terhadap minat penggunaan dompet 

elektronik (OVO) sebagai media transaksi keuangan. 

Keywords: Persepsi Kegunaan, Persepsi Kemudahan, Kepercayaan, Minat 

Penggunaan, Dompet Elektronik OVO. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan bidang teknologi meningkat dengan sangat pesat karena 

membantu kehidupan sehari-hari masyarakat dalam segala bidang salah satunya 

dibidang perekonomian dengan menggunakan teknologi Finansial (Fintech). 

Perkembangan Fintech semakin meningkat karena teknologi ini mudah diakses 

dengan smartphone. Kehadiran smartphone sangat mempengaruhi gaya hidup atau 

trend dikalangan masyarakat. Untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, mulai 

bermunculan perusahaan e-commerce yang memudahkan masyarakat untuk 

berbelanja dan bertransaksi secara online menggunakan smartphone. Perusahaan e-

commerce memiliki konsep untuk menjual segala sesuatu yang dibutuhkan 

konsumen dan mengedepankan kemudahan, kecepatan serta kesederhanaan agar 

konsumen mudah mengingat melalui layanan tersebut. 

Sektor perbankan semakin berinovasi dalam pembuatan Fintech yang lebih 

mudah diakses melalui smartphone yaitu aplikasi dompet elektronik. Dompet 

Elektronik adalah salah satu layanan elektronik yang memiliki data-data instrumen 

pembayaran dengan menggunakan kartu dan / atau uang elektronik dan juga dapat 
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menampung dana untuk pembayaran (Bank Indonesia, 2016). Pengaruh 

perkembangan dompet elektronik saat ini, semakin mendorong peran uang tunai 

yang dulunya sebagai media transaksi keuangan ke penggunaan non-tunai. 

Mudahnya masyarakat beradaptasi menggunakan aplikasi dompet elektronik maka 

aplikasi ini semakin cepat penyebarannya dari masyarakat satu ke masyarakat 

lainnya. Aplikasi dompet elektronik yang terdapat pada smartphone memberikan 

kemudahan bagi penggunanya karena tidak akan menjadi masalah besar apabila 

penggunanya lupa atau tidak membawa dompet masih bisa melakukan transaksi 

menggunakan smartphone (Mariana, 2019). 

Salah satu teknologi finansial yang semakin meningkat popularitasnya 

dikalangan mahasiswa/i saat ini adalah Dompet Elekronik OVO. OVO merupakan 

salah satu aplikasi dompet elektronik yang memiliki fitur layanan untuk 

memudahkan penggunanya dalam bertransaksi keuangan dimanasaja dan kapan 

saja. Aplikasi dompet elektronik OVO ini didirikan oleh Lippo Group yang 

bernaung dibawah PT. Visionet Internasional dan diperkenalkan kepada publik 

pada 2017. Dari sekian banyak aplikasi dompet elektronik yang tersedia di 

Indonesia, OVO menjadi salah satu aplikasi dompet elektronik unggulan dan yang 

sangat sering digunakan oleh masyarakat karena tidak hanya memiliki fitur layanan 

sebagai media transaksi keuangan, tetapi didalam aplikasi ini menjangkau fitur 

layanan asuransi, pinjaman sampai investasi. 

Kunci kesuksesan pada aplikasi OVO ini terletak pada menjalin kerjasama 

dengan berbagai kemitraan yang dapat meningkatkan inklusi keuangan di 

Indonesia. Berbagai mitra yang bekerjasama dengan OVO yaitu Tokopedia, 

Lazada, Grab, RS Siloam dan lainnya. Ada banyak keuntungan bagi pengguna 

OVO seperti promo, cashback, mendapatkan OVO Points setiap transaksi, mudah 

melakukan top-up saldo di alfamart atau indomaret. Visi OVO adalah menjadi 

sebuah layanan yang menawarkan sistem pembayaran sederhana (simple payment 

system) dan layanan keuangan yang pintar/cerdas (smart financial service) (Putri 

Mayang, 2018). Berdasarkan fitur layanan yang tersedia, OVO diketahui sebagai 

salah satu dari aplikasi dompet elektronik dengan banyaknya minat penggunaan. 

Perusahaan OVO secara terus-menerus memahami keinginan dan kebutuhan 

konsumen dalam meningkatkan kualitas layanan sebagai dasar strategi untuk 

mempertahankan pengguna yang sudah ada, menarik pengguna baru dan 

memenangkan persaingan antar perusahaan. 

Teori Technology Acceptance Model (TAM) adalah pengembangan dari 

teori sebelumnya yaitu Theory of Reasoned Action (TRA) yang dikenalkan oleh 

Fred Davis (1986). TAM merupakan teori yang menjelaskan mengenai tingkat 

perilaku pengguna dalam menerima perkembangan teknologi. Tujuan teori ini 

sebagai faktor fundamental dari perilaku penggunanya untuk menghadapi teknologi 

dan Menurut Davis (1989) terdapat lima konstruk utama yaitu persepsi kegunaan 

(perceived usefulness), persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use), 

sikap terhadap penggunaan (attitude toward using), intensitas perilaku penggunaan 

(behavior intention to use), dan penggunaan secara aktual (actual to use). Dalam 

penelitian ini menggunakan dua konstruk yaitu persepsi kegunaan dan persepsi 

kemudahan sebagai faktor dasar dalam penerimaan penggunaan teknologi. 

Dalam kegunaan, kemudahan dan kepercayaan pada aplikasi dompet 

elektronik OVO maka semakin meningkatnya minat para penggunanya. Minat 
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dapat diartikan sebagai ketertarikan terhadap suatu hal yang relatif tetap untuk 

mengingat secara terus dan membuat penggunanya memperoleh rasa senang dan 

kepuasan (Az Zahra, 2018). Minat seseorang dalam penggunaan dompet elektronik 

OVO dapat dilihat dan diukur dengan teori TAM (technology acceptance model) 

yang didalam teori ini menjelaskan bahwa persepsi kegunaan dan persepsi 

kemudahan menjadi dasar yang mempengaruhi tingkah atau perilaku pengguna dan 

tingkat penggunaan teknologi. Dari persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan 

yang ditawarkan oleh dompet elektronik OVO dapat mempengaruhi tingkat 

penggunaannya. Saat teknologi seperti dompet elektronik OVO ini memiliki 

kegunaan dan sangat memudahkan penggunanya dalam kehidupan sehari-hari, 

maka akan terus digunakan dan tingkat kepercayaan serta minat penggunaannya 

akan meningkat sangat pesat. 

Davis (1989) menjelaskan bahwa persepsi kegunaan merupakan sudut 

pandang seseorang yang percaya terhadap penggunaan teknologi dapat 

meningkatkan prestasi kerja seseorang. Persepsi kegunaan dapat diartikan sebagai 

suatu kepercayaan mengenai proses saat pengambilan keputusan (Sukmawati et al., 

2021). Jika pengguna menganggap suatu teknologi seperti aplikasi dompet 

elektronik OVO berguna maka akan digunakannya, sebaliknya jika pengguna 

merasa kegunaan dompet elektronik OVO kurang berguna maka tidak digunakan. 

Persepsi kegunaan berhubungan dengan produktivitas dan efektivitas dari sebuah 

sistem yang secara menyeluruh dapat meningkatkan kinerja seseorang dalam 

penggunaan sistem tersebut (Sukmawati et al., 2021). 

Dilihat dari penelitian yang dilakukan oleh Dinar Dhea Safitri (2020), Diah 

Ayu Safitri (2020), Vania Katherine Herawan & Eristia Lidia Paramita (2020), 

Sallika Marra Rizki Darista (2021), dan Prudensiana Sartika Endang (2022) 

menyatakan bahwa persepsi kegunaan berpengaruh positif terhadap minat 

penggunaan aplikasi dompet elektronik OVO. Pengguna akan merasakan 

bagaimana dompet elektronik OVO akan memberikan kegunaan bagi dirinya, maka 

penggunaan dompet elektronik OVO akan semakin meningkat instensitas 

penggunaannya. OVO diciptakan sebagai dompet elektronik yang berguna bagi 

penggunanya sebagai media transaksi keuangan agar saat berbelanja tidak perlu 

khawatir apabila tidak membawa dompet atau uang tunai untuk membayar karena 

aplikasi dompet elektronik OVO dapat digunakan dimana saja dan kapan saja serta 

lebih efisien digunakan. 

Berdasarkan teori TAM (Technology Acceptance Model) dan hasil 

penelitian sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan bahwa persepsi kegunaan 

berpengaruh positif terhadap minat penggunaan dompet elektronik OVO yang 

dimana minat penggunaanya akan semakin meningkat dari penggunaan dompet 

elektronik OVO ini. Semakin bergunanya suatu teknologi seperti dompet elektronik 

OVO, maka penggunanya semakin bertambah serta digunakan secara terus 

menerus. Dari pemaparan diatas, dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 

H1: Persepsi kegunaan berpengaruh positif terhadap minat penggunaan dompet 

elektronik OVO sebagai media alat transaksi keuangan. 

Arief Wibowo (2006) mendefinisikan persepsi kemudahan penggunaan 

adalah suatu ukuran dimana seseorang dapat mempercayai bahwa teknologi 

tersebut dengan mudah dipahami dan digunakan. Davis (2016) menjelaskan bahwa 

persepsi kemudahan penggunaan merupakan tingkatan seseorang untuk yakin 
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menggunakan teknologi informasi yang merupakan suatu hal yang mudah dan 

dalam pemakaiannya tidak menggunakan usaha yang besar. Banyak fitur layanan 

dalam aplikasi dompet elektronik OVO untuk memudahkan penggunanya seperti 

melakukan transaksi dimana saja dan kapan saja, top-up melalui indomaret atau 

alfamart, pembayaran asuransi, pajak, sampai berinvestasi terdapat pada fitur 

aplikasi dompet elektronik OVO ini 

Penelitian yang dilakukan oleh Andhika Bayu Pratama (2019), Dinar Dhea 

Safitri (2020), Diah Ayu Safitri (2020), dan Vania Katherine Herawan & Eristia 

Lidia Paramita (2020), dan Sallika Marra Rizki Darista (2021) menunjukkan bahwa 

persepsi kemudahan berpengaruh positif terhadap minat penggunaan dompet 

elektronik OVO. Kemudahan dalam melakukan transaksi keuangan menggunakan 

dompet elektronik OVO sangat berguna bagi penggunanya karena transaksi 

keuangan sangat mudah dilakukan dan cepat menggunakan smartphone sehingga 

penggunanya dapat melakukan transaksi tanpa perlu mengunjungi ATM atau toko. 

Dalam teori technology acceptance model (TAM) yang memiliki dua 

variabel utamanya yaitu salah satunya perceived ease of use (persepsi kemudahan) 

yang menjelaskan bahwa penggunaan sistem atau teknologi informasi tersebut tidak 

memerlukan upaya fisik dan mental yang menguras tenaga yang artinya pengguna 

percaya bahwa sistem atau teknologi informasi dapat digunakan dengan mudah. 

Dari pemaparan diatas, dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 

H2: Persepsi kemudahan berpengaruh positif terhadap minat penggunaan dompet 

elektronik OVO sebagai media alat transaksi keuangan. 

 Teori Behavior Intention (minat perilaku) adalah tingkatan seseorang untuk 

melakukan atau tidak melakukan perilaku tersebut dimasa depan (Fishbein & 

Ajzen, 1976). Menurut Yi & Hwang (2003) behavioral intention merupakan 

pandangan sejauh mana seseorang akan melakukan perilaku yang spesifik. 

Terdapat empat indikator yang membentuk behavioral intention yaitu motivasi 

penggunaan (motivation to use), pengulangan penggunaan (repeat to use), 

merekomendasikan kepada orang lain (recommend to other), dan komentar positif 

(positive remarks). 

Kepercayaan dalam penggunaan aplikasi dompet elektronik sebagai media 

transaksi dapat didefinisikan sebagai kepercayaaan pengguna bahwa transaksi akan 

dilakukan sesuai dengan harapan para penggunanya (Kim et al, 2016). Mahardika 

& Basuki (2017) menjelasakan bahwa kepercayaan pengguna sebagai salah satu 

faktor yang mengarah terhadap keadaan psikologis dalam melakukan transaksi 

perbankan menggunakan internet, menjaga kepentingan saat bertransaksi, menjaga 

perjanjian saat melayani dan dapat memberikan manfaat saat menggunakannya. 

Kepercayaan pada penggunaan dompet elektronik OVO kian meningkat karena 

pihak OVO telah menjamin keamanan dan kerahasiaan data pribadi penggunanya. 

Mayer et al (2016) menyatakan bahwa faktor-faktor yang meningkatkan 

kepercayaan penggunanya terhadap suatu perusahaan yaitu benevolence 

(kesungguhan) , ability (kemampuan), dan integrity (integritas). 

Penelitian yang dilakukan Andhika Bayu Pratama (2019), Vania Katherine 

Hermawan & Eristia Lidia Paramita (2020), Sallika Marra Rizki Darista (2021) dan 

Muhammad Farid Iffat & Ayu Chairina Laksmi (2023) menunjukan bahwa 

kepercayaan berpengaruh positif terhadap minat menggunakan dompet elektronik. 

Kepercayaan berkaitan dengan persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan yang 
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dimana dua variabel utama dari teori technology acceptance model (TAM) akan 

mempengaruhi preferensi dari pengguna dompet elektronik OVO. Pengguna 

semakin percaya dengan aplikasi dompet elektronik OVO berdasarkan terjaganya 

informasi dan keamanan data pribadi pengguna, hal ini akan membangun image 

yang kuat dalam kepercayaan penggunanya terhadap dompet elektronik OVO ini. 

Apabila semakin meningkat kepercayaan pengguna dalam menggunakan suatu 

teknologi seperti dompet elektronik maka akan meningkat pula behavior intention 

dalam pemakaiannya. 

Selain teori TAM, teori behavior intention(minat perilaku) sejalan dengan 

penelitian sebelumnya karena behavior intention merupakan suatu minat atau 

keinginan seseorang dalam melakukan suatu perilaku untuk mencapai tujuan yang 

diminati atau diinginkan (Agarwal dan Karahanna, 2000), artinya pengguna 

memiliki sikap Behavior Intention terhadap suatu layanan teknologi seperti dompet 

elektronik OVO apabila pengguna tersebut memiliki perceived of use dan perceived 

usefulness kepada layanan dompet elektronik OVO dan apabila pengguna 

mengulanginya secara berkesinambungan maka ia sudah percaya serta nyaman 

menggunakan teknologi tersebut. 

H3: Kepercayaan berpengaruh positif terhadap minat penggunaan dompet 

elektronik OVO sebagai media alat transaksi keuangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Penelitian, 2023 

 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif yang berbentuk asosiatif. Sampel dalam penelitian ini merupakan 

Mahasiswa/i Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana Angkatan 2020 

hingga 2022 dengan menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria 

menggunakan dompet elektronik OVO sebagai media transaksi keuangan sehingga 

diperoleh sebanyak 104 orang. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 

kuesioner. 

Analisis data yang digunakan menggunakan regresi linear berganda.   

Y = α + 𝛽1 X1 + 𝛽2 X2 + 𝛽3 X3 + e 

………..................................................................(1) 

Keterangan : 
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Y  = Minat Penggunaan Dompet Elektronik (OVO) 

α  = Konstanta 

𝛽1, 𝛽2, 𝛽3 = Koefisien Regresi 

X1  = Persepsi Kegunaan 

X2  = Persepsi Kemudahan 

X3  = Kepercayaan 

e  = Standar error 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sampel dalam penelitian ini Mahasiswa/i Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Udayana Angkatan 2020- hingga 2022 yang telah memenuhi kriteria 

sebagai sampel dengan menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria 

menggunakan dompet elektronik OVO sebagai media transaksi keuangan sehingga 

diperoleh sebanyak 104 orang. 

Tabel 1. Analisis Statistik Deskriptif 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

Persepsi Kegunaan 

(𝑋1) 

104 10,00 20,00 16,7596 2,51788 

Persepsi Kemudahan 

(𝑋2) 

104 14,00 28,00 24,2212 3,29742 

Kepercayaan (𝑋3) 104 8,00 16,00 13,2596 1,98536 

Minat Penggunaan (Y) 104 8,00 16,00 13,2308 2,03002 

Sumber: Data Penelitian, 2023 

Persepsi Kegunaan (X1) memiliki nilai minimum sebesar 10 dengan nilai 

maksimum sebesar 20 dengan nilai rata-rata sebesar 16,7596 dan standar deviasi 

sebesar 2,51. Nilai rata-rata yang lebih besar dari standar deviasi menunjukkan jika 

data variabel berdistribusi dengan baik. 

Persepsi Kemudahan (X2) memiliki nilai minimum sebesar 14 dengan nilai 

maksimum sebesar 28 dengan nilai rata-rata sebesar 24,2212 dan standar deviasi 

sebesar 3,29. Nilai rata-rata yang lebih besar dari deviasi menunjukkan jika data 

variabel berdistribusi dengan baik. 

Kepercayaan (X3) memiliki nilai minimum sebesar 8 dengan nilai 

maksimum sebesar 16 dengan nilai rata-rata sebesar 13,2596 dan standar deviasi 

sebesar 1,98. Nilai rata-rata yang lebih besar dari deviasi menunjukkan jika data 

variabel berdistribusi dengan baik. 

Minat Pengunaan (Y) memiliki nilai minimum sebesar 8 dengan nilai 

maksimum sebesar 16 dengan nilai rata-rata sebesar 13,2308 dan standar deviasi 

sebesar 2,03. Nilai rata-rata yang lebih besar dari deviasi menunjukkan jika data 

variabel berdistribusi dengan baik. 

Tabel 2. Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Persepsi 

Kegunaan (𝑋1) 

104 10,00 20,00 16,7596 2,51788 

Persepsi 

Kemudahan (𝑋2) 

104 14,00 28,00 24,2212 3,29742 
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Kepercayaan (𝑋3) 104 8,00 16,00 13,2596 1,98536 

Minat Penggunaan 

(Y) 

104 8,00 16,00 13,2308 2,03002 

Sumber: Data Penelitian, 2023 

Berdasarkan Tabel 2, adapun rumus persamaan regresi dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

Y = 0,655 + 0,353(X1) + 0,123(X2) + 0,279(X3) + е 

 Nilai konstanta (α) sebesar 0,655 yang memiliki arti jika variabel persepsi 

kegunaan, persepsi kemudahan dan kepercayaan dinyatakan konstan pada angka 0, 

maka nilai minat penggunaan dompet elektronik OVO sebesar 0,655. 

 Nilai koefisien regresi (β1) variabel persepsi kegunaan sebesar 0,353. 

Artinya penggunaan dompet elektronik OVO memiliki hubungan yang positif 

terhadap minat penggunaan dompet elektronik sebagai media transaksi keuangan. 

Jika persepsi kegunaan meningkat sebesar satu satuan maka minat penggunaan 

dompet elektronik OVO akan ikut meningkat sebesar 0,353 dengan asumsi variabel 

bebas lainnya konstan.  

Nilai koefisien regresi (β2) variabel persepsi kemudahan sebesar 0,123. 

Artinya penggunaan dompet elektronik OVO memiliki hubungan yang positif 

terhadap minat penggunaan dompet elektronik OVO sebagai media transaksi 

keuangan. Jika persepsi kemudahan meningkat sebesar satu satuan maka minat 

penggunaan dompet elektronik OVO akan ikut meningkat sebesar 0,123 dengan 

asumsi variabel bebas lainnya konstan.  

Nilai koefisien regresi (β3) variabel kepercayaan sebesar 0,279. Artinya 

penggunaan dompet elektronik OVO memiliki hubungan yang positif terhadap 

minat penggunaan dompet elektrronik OVO sebagai media transaksi keuangan. Jika 

kepercayaan meningkat sebesar satu satuan, maka minat penggunaan dompet 

elektronik OVO akan ikut meningkat sebesar 0,279 dengan asumsi variabel bebas 

lainnya konstan. 

Tabel 3. Uji Koefisien Determinasi 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 0,836 0,698 0,698 1,131 

Sumber: Data Penelitian, 2023 

Berdasarkan hasil uji pada Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai Adjusted R 

Square sebesar 0,836 yang memiliki arti persepsi kegunaan, persepsi kemudahan 

dan kepercayaan terhadap minat penggunaan dompet elektronik OVO sebagai 

media transaksi keuangan sebesar 69,8% sedangkan 30,2% lainnya tidak dapat 

dijelaskan oleh variabel independen (komponen error). 

Tabel 4. Uji F 

Model Sum of 

Square 

df Mean 

Square 

F Sig 

 Regression 296,409 3 98,803 77,158 ,000b 

 Residual 128,053 100 1,281   

         Total 424,462 103    

Sumber: Data Penelitian, 2023 
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Berdasarkan hasil uji F pada Tabel 4 menunjukkan nilai sig. F sebesar 0,000 

lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) yang berarti bahwa persepsi kegunaan, persepsi 

kemudahan dan kepercayaan berpengaruh secara simultan terhadap minat 

penggunaan dompet elektronik OVO sebagai media transaksi keuangan. 

Tabel 5. Uji t 

Variabel t Sig. Uji t 

 (Constant) 0,758 0,450 

Persepsi Kegunaan 4,451 0,000* 

Persepsi Kemudahan 2,342 0,021* 

Kepercayaan 2,910 0,004* 

Sumber: Data Penelitian, 2023 

Berdasarkan hasil uji hipotesis (uji t) menunjukkan bahwa nilai tingkat 

signifikansi persepsi kegunaan sebesar 0,000. Nilai ini lebih kecil dari 0,05 

sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa H1 diterima. Hal ini mendukung teori 

TAM yang menjelaskan bahwa persepsi kegunaan didefinisikan sebagai sejauh 

mana keyakinan pengguna terkait kegunaan suatu sistem yang sangat membantu 

individu tersebut dalam kinerjanya. Dalam hal ini, mahasiswa/i Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Universitas Udayana Angkatan 2020 hingga 2022 yang menggunakan 

dompet elektronik OVO sebagai media transaksi keuangan merasakan kegunaan 

dari penggunaan dompet elektronik OVO ini yang dimana kehadirannya sangat 

berguna bagi mereka yang ingin bertransaksi keuangan. Oleh dari itu, minat 

penggunaan dari dompet elektronik OVO semakin meningkat karena semakin 

berguna bagi penggunanya. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh 

Dinar Dhea Safitri (2020), Diah Ayu Safitri (2020), Vania Katherine Herawan & 

Eristia Lidia Paramita (2020), Sallika Marra Rizki Darista (2021), dan Prudensiana 

Sartika Endang (2022) menyatakan bahwa persepsi kegunaan berpengaruh positif 

terhadap minat penggunaan aplikasi dompet elektronik OVO. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis (uji t) menunjukkan bahwa nilai tingkat 

signifikansi persepsi kemudahan sebesar 0,021. Nilai ini lebih kecil dari 0,05 

sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa H2 diterima. Hal ini mendukung teori 

TAM yang menjelaskan bahwa persepsi kemudahan adalah penggunaan sistem atau 

teknologi informasi tidak memerlukan upaya fisik dan mental yang menguras 

tenaga, dengan kata lain pengguna percaya bahwa  sistem atau teknologi informasi 

dapat digunakan dengan mudah. Dalam hal ini, mahasiswa/i Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Udayana Angkatan 2020 hingga 2022 yang menggunakan 

dompet elektronik OVO sebagai media transaksi keuangan merasakan kemudahan 

dalam penggunaannya. Oleh dari itu, minat penggunaannya semakin meningkat 

karena adanya kemudahan dalam penggunaan dompet elektronik OVO ini. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh 

Andhika Bayu Pratama (2019), Dinar Dhea Safitri (2020), Diah Ayu Safitri (2020), 

dan Vania Katherine Herawan & Eristia Lidia Paramita (2020), dan Sallika Marra 

Rizki Darista (2021) yang menunjukkan bahwa persepsi kemudahan berpengaruh 

positif terhadap minat penggunaan dompet elektronik OVO. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis (uji t) menunjukkan bahwa nilai tingkat 

signifikansi kepercayaan sebesar 0,004. Nilai ini lebih kecil dari 0,05 sehingga 
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dapat ditarik kesimpulan bahwa H3 diterima. Kepercayaan memiliki kaitan yang 

erat dengan persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan yang dimana persepsi 

kegunaan dan persepsi kemudahan merupakan dua variabel utama dari teori 

technology acceptance model (TAM) yang akan mempengaruhi preferensi dari 

pengguna dompet elektronik OVO. Selain teori TAM, teori behavior intention 

(minat perilaku) mendukung penelitian ini karena teori behavior intention 

merupakan suatu minat atau keinginan seseorang dalam melakukan suatu perilaku 

untuk mencapai tujuan yang diminati atau diinginkan. Dalam hal ini, mahasiswa/i 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana Angkatan 2020 hingga 2022 

yang menggunakan dompet elektronik OVO sebagai media transaksi keuangan 

merasakan kepercayaan dalam penggunaannya. Oleh dari itu, semakin berguna dan 

mudahnya penggunaan dompet elektronik OVO maka semakin meningkat 

kepercayaan pengguna dalam menggunakan dompet elektronik OVO. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Andhika Bayu Pratama (2019), Vania Katherine Hermawan & Eristia Lidia 

Paramita (2020), Sallika Marra Rizki Darista (2021) dan Muhammad Farid Iffat & 

Ayu Chairina Laksmi (2023) yang menunjukkan bahwa kepercayaan berpengaruh 

positif terhadap minat penggunaan dompet elektronik OVO. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian, dapat dihasilkan 

kesimpulan sebagai berikut : 

1) Persepsi kegunaan berpengaruh positif terhadap minat penggunaan dompet 

elektronik OVO sebagai media transaksi keuangan. Dalam hal ini, 

menunjukkan bahwa kegunaan dompet elektronik OVO sangat efektif dan 

efisien dalam transaksi keuangan. 

2) Persepsi kemudahan berpengaruh positif terhadap minat penggunaan dompet 

elektronik OVO sebagai media transaksi keuangan. Dalam hal ini, 

menunjukkan bahwa mudahnya penggunaan dompet elektronik OVO dilihat 

melalui cara memahami, penerapannya dan tidak memerlukan usaha lebih 

dalam penggunaannya. 

3) Kepercayaan berpengaruh positif terhadap minat penggunaan dompet 

elektronik OVO sebagai media transaksi keuangan. Dalam hal ini, 

menunjukkan bahwa dari kegunaan dan kemudahan penggunaan dompet 

elektronik OVO menimbulkan kepercayaan pengguna dalam penggunaan 

dompet elektronik yang akan digunakan secara terus-menerus kedepannya. 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil kesimpulan dari penelitian ini, beberapa saran dapat 

diajukan oleh peneliti: 

1) Diharapkannya dalam kegunaan dompet elektronik OVO semakin memberikan 

kemudahan bagi penggunanya. Pada hasil kuesioner pada variabel persepsi 

kegunaan dengan indikator lebih mudah transaksi keuangan menggunakan 

OVO menunjukkan bahwa 23 responden merasa bahwa OVO masih kurang 

dalam memudahkan penggunanya dalam transaksi keuangan. Salah satu contoh 

agar OVO semakin memudahkan dalam penggunaannya yaitu saat hendak 

bertransaksi sebaiknya tidak perlu mengupdate akun menjadi OVO Premier 
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karena lebih praktis saat setelah mendaftar akun OVO bisa langsung digunakan 

untuk bertransaksi.  

2) Diharapkannya penggunaan dompet elektronik OVO digunakan semakin intens 

kedepannya dikarenakan pada hasil kuesioner variabel minat penggunaan 

dengan indikator pengguna berminat untuk menggunakan OVO secara terus-

menerus kedepannya sebagai media transaksi keuangan menunjukkan bahwa 

12 responden kurang berminat dalam penggunaan OVO secara berkala, hal ini 

dikarenakan lebih mudah bertransaksi keuangan menggunakan uang tunai. 

Maka dari itu, diharapkannya PT. Visionet semakin memberikan penawaran 

atau fitur-fitur yang menarik penggunanya agar pengguna merasa bahwa 

kegunaan dompet elektronik OVO memberikan pelayanan yang memudahkan 

penggunanya dalam bertransaksi keuangan dan menimbulkan kepercayaan bagi 

penggunanya. Dari adanya hal-hal tersebut semakin meningkat minat 

penggunaannya untuk menggunakan dompet elektronik OVO serta mendorong 

peran uang tunai sebagai media transaksi keuangan menjadi transaksi 

menggunakan uang non-tunai atau aplikasi dompet elektronik OVO. 
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